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ABSTRAK

Norhandayani. 2016. Persepsi Mahasantri Tentang Penguasaan Mufradat dalam
menghafal Al-Qur’an Di Pon-Pes Tahfiz Al-Qur’an Al-Amanah
Banjarmasin. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing: Hamidi Ilhami M. Ag

Kata Kunci: Persepsi. Penguasaan Mufradat Al-Qur’an. Menghafal Qur’an.

Skripsi ini menyajikan tentang Persepsi mahasantri tentang penguasaan
mufradat dalam menghafal Al-Qur’an di Pon-Pes Tahfiz Al-Qur’an Al-Amanah
Banjarmasin.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana persepsi
Mahasantri tentang penguasaan mufradat (Al-Qur’an) dalam kegiatan menghafal
Al-Qur’an di Pon-Pes Tahfiz Al-Qur’an Al-Amanah Banjarmasin ?.

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang utama menggunakan system
angket untuk mengetahui persepsi mahasantri tentang penguasaan mufradat dalam
menghafal Al-Qur’an dan pemilihan responden menggunakan teknik Purposive
Sampling (teknik bertujuan), responden dipilih berdasarkan kriteria jumlah
hafalan miniman 5 juz.

Adapun hasil penelitian ini adalah : berdasarkan hasil angket dan
wawancara serta dokumentasi yang dilakukan, dapat disimpulkan: bahwa
mayoritas mahasantri sepakat bahwa penguasaan mufradat sangat berpengaruh
terhadap kemampuan santri dalam menghafal. Hal ini dapat dilihat pada
pernyataan tentang penguasaan mufradat mempermudah proses menghafal dengan
rata-rata jawaban mahasantri didominasi pada kategori (Sangat Setuju) dan
menghafal dipengaruhi juga oleh factor utama yaitu motivasi intern dan ekstern
serta kedisiplinan mahasantri.

Jadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah apabila mahasantri memiliki
motivasi yang tinggi dalam menghafal dan disertai penguasaan mufradat yang
mumpuni dan kedua faktor tersebut diaplikasikan dalam keseharian menghafal
tentu akan mendatangkan pengaruh yang sangat positif terhadap kemampuan
santri dan hasil hafalan yang mampu mereka capai.



